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Surety bond merupakan salah satu produk penjaminan yang umum ditawarkan oleh Perusahaan Asuransi
Umum dalam pelaksanaan proyek untuk menjamin bahwa kontraktor atau principal dapat melaksanakan
kewajibannya sesuai dengan perjanjian pokok. Apabila kontraktor wanprestasi maka pihak asuransi akan
memberikan ganti kerugian kepada pemberi kerja atau obligee. Meskipun demikian, terdapat permasalahan
yang mungkin timbul mengenal pertanggungjawaban perusahaan asuransi apabila kegagalan principal
terjadi karena keadaan memaksa atau force majeure. Skripsi ini menggunakan metode Y uridis Normatif dan
bersifat deskriptif dengan menggunakan data sekunder berupa studi kepustakaan dan menganalisis putusan-
putusan yang berkaitan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik mengenai surety bond yang seringkali
terjadi adalah mengenai pencairan ganti kerugian. Pada umumnya, ketika kontraktor gagal melaksanakan
prestasinya maka pihak pemberi kerja (obligee) akan meminta perusahaan asuransi untuk membayar klaim.
Meskipun demikian, dalam hal principal mengklaim bahwa kegagalan dilaksanakannya prestasi akibat
keadaan memaksa, maka perlu dilakukan peninjauan apakah keadaan yang diklaim oleh principal dapat
disebut sebagai keadaan memaksa. Hal ini karena adanya indemnity agreement antara pihak kontraktor
dengan perusahaan asuransi yang menyatakan bahwa setelah surety membayarkan ganti rugi, maka
kontraktor perlu membayar kembali ganti rugi tersebut kepada surety. Oleh karenaitu, apabila kegagalan
principal diakibatkan oleh force majeure maka perusahaan asuransi tidak perlu mencairkan surety bond
karena dalam force majeure debitur tidak bertanggung jawab atas kerugian yang timbul. Berdasarkan hasil
penelitian ini, maka disarankan bagi para pihak untuk memahami risiko yang ditanggung oleh surety,
melakukan tindakan preventif untuk mengantisipasi keadaan force majeure, dan memasukkan klausul force
majeure di dalam perjanjian surety bond.

...... Surety bond is one of the common guarantee products offered by Insurance Companies in implementing
projects to guarantee that the contractor or principa can carry out their obligationsin accordance with the
main agreement. If the contractor defaults, the insurer will provide compensation to the employer or obligee.
Even so, there are problems that may arise regarding the liability of the insurance company if the principal
failure occurs due to force majeure. This thesis uses the Normative Juridical method by using secondary data
in the form of literature studies and analyzing related court decisions. The results of the study indicate that
the conflict regarding surety bonds that often occursis regarding the disbursement of compensation. In
general, when the contractor fails to carry out its performance, the employer (obligee) will ask the insurance
company to pay the claim. However, in the event that the principal claims that the failure to carry out the
performance is due to force majeure, it is necessary to review whether the condition claimed by the principal
can be called aforce majeure situation. Thisis because there is an indemnity agreement between the
contractor and the insurance company which states that after the surety pays compensation, the contractor
needs to pay back the compensation to the surety. Therefore, if the principal failureis caused by aforce
majeure, the insurance company does not need to liquidate the surety bond because in aforce majeure the


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920519335&lokasi=lokal

debtor is not responsible for any losses that arise. Based on the results of this study, it is suggested for the
parties to understand the risks borne by the surety, take preventive actionsin order to anticipate force
majeure situations, and include a force majeure clause in the surety bond agreement.



